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Abstrak 

Mikroorganisme lokal (MOL) atau sering disebut bioaktivator digunakan sebagai 

bahan pengurai pada proses pembuatan pupuk organik. Beberapa limbah pertanian dapat 

digunakan sebagai mikroorganisme lokal seperti bonggol pisang, nasi basi, rebung bambu, 

nenas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi pupuk organik cair dari 

urine sapi yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal (MOL) sari buah nenas dan kulit 

nenas. Metode penelitian dibagi dalam dua tahap yaitu: 1) pembuatan MOL buah dan kulit 

nenas; 2) Fermentasi urine sapi dengan MOL kulit dan sari buah nenas; 3) analisis kandungan 

hara pupuk organik cair (POC) urine sapi yang difermentasi dengan MOL buah nenas dan kulit 

nenas. Hasil menunjukkan bahwa kandungan P2O5 pupuk organik cair urine sapi yang 

difermentasi dengan MOL sari buah nenas lebih tinggi dibandingkan dengan fermentasi dengan 

kulit buah nenas. Limbah kulit nenas dan urine sapi dapat digunakan sebagai POC untuk 

meningkatkan nilai ekonomi dari limbah pertanian 

 

Kata kunci: bioaktivator, buah nenas, kulit nenas 

 

 

Pendahuluan 

 Pupuk organik cair merupakan pupuk organik dalam bentuk cair yang dihasilkan ddari 

proses fermentasi bahan organik. Urine sapi merupakan salah satu bahan organik yang dapat 

digunakan untuk pembuatan pupuk organik cair karena mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Menurut (Singh et al, 2018), urine sapi mengandung 

95% air dan 2,5% urea. Menurut Pradhan dan Verma, 2018), urine sapi mengandung  mineral, 

hormone dan enzyme. 

Pembuatan pupuk organik cair membutuhkan bioaktivator untuk mempercepat proses 

penguraian bahan organik dan meningkatkan kandungan hara pupuk organik cair yang akan 
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dihasilkan. Buah dan kulit nenas merupakan salah satu sumber mikroorganisme lokal yang 

dapat digunakan sebagai bioaktivator dalam proses fermentasi bahan organik menjadi pupuk 

organik cair. Menurut Bulkaini et al, 2021, kulit buah nenas mengandung 85,78% bahan kering, 

81,90% bahan organic, 8,1% abu, 3,50% protein kasar, 19,69% serat kasar,  3,49% lemak 

kasar. Menurut  Supianor et al, 2018;(Saputri et al., 2021), kulit nenas mengandung 

mengandung bakteri Azotobacter Sp, Rhizobium Sp., Azospirillum SP., Pseudomonas SP., 

Bacillus, Sp Abdullah dan Mat (2008) (Ramadhani dan Nuraini, 2018), limbah cair nenas 

mengandung K (526 mg/L), Na (294 mg/L), Ca (194 mg/L), Mg (47,7 g/L), P (27,4 mg/L). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kandungan 

hara pupuk organik cair dari urine sapi menggunakan bioaktivator sari buah nenas dan kulit 

nenas. 

 

Metode 

 Pembuatan mikroorganisme lokal dan fermentasi urine sapi menjadi pupuk organik cair 

(POC) dilaksanakan di Green House Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah dan kandungan hara sampel POC urine sapi dianalisis di Labortorium Kimia 

dan Kesuburan Tanah Departemen Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. 

Tahapan penelitian 

1. Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) 

Mikroorganisme lokal (MOL) pada penelitian ini ada 2 jenis yaitu MOL buah nenas dan 

MOL kulit nenas yang dibuat secara terpisah.  

a. Pembuatan MOL Buah Nenas 

Buah nenas sebanyak 10 buah dikupas kulitnya kemudian diblender dan ditempatkan 

dalam ember yang tertutup. Tambahkan gula pasir 0,5 kg. Difermentasi selama 14 

hari. Setiap hari dilakukan pengadukan dan ditutup rapat setelah diaduk. MOL yang 

sudah berhasil akan menghasilkan aroma seperti tape. Proses pembuatan MOL buah 

nenas dapat dilihat pada Gambar 1. 

b. Pembuatan MOL Kulit Nenas 

Kulit nenas diblender dan dicampur dengan 0,5 gr gula pasi. Difermentasi selama 14 

hari dan diaduk setiap hari dan ditutup rapat. Proses pembuatan MOL kulit nenas 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Proses pembuatan MOL buah nenas 

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan MOL kulis nenas 

 

2. Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Pupuk organik cair  (POC) yang dibuat dalam penelitian ini ada 2 jenis yaitu: 1) POC 

urine sapi dengan bioaktivator MOL buah nenas; 2) POC urine sapi dengan bioaktivator 

MOL kulit nenas. Masing-masing POC dibuat secara terpisah. Tahapan pembuatan POC 

sebagai berikut: 

a. Fermentasi Urine sapi dengan MOL buah nenas 

Urine sapi sebanyak 5 liter disiapkan dalam ember tertutup, kemudian ditambahkan 1 

liter MOL buah nenas. Difermentasi selama 14 hari, pengadukan dilakukan setiap hari.  

b. Urine sapi dan MOL kulit nenas 

Urine sapi sebanyak 5 liter disiapkan dalam ember tertutup, dicampur dengan 1 liter 

MOL kulit nenas. Difermentasi selama 14 hari, pengadukan dilakukan setiap hari dan 

ember ditutup dengan rapat setela diaduk. 

c. Analisa Kandungan hara POC urine sapi 

Sampel POC urine sapi di kirim ke Laboratorium untuk dianalisis kandungan N, P, K 

dan pH.  
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Hasil dan Pembahasan 

Karakter Fisik POC 

Karakter fisik urine sapi sebelum fermentasi berwarna hitam dan bau sangat menyengat, 

setelah fermentasi dengan MOL kulit nenas dan buah nenas warna menjadi kuning dan bau 

berkurang (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Ariyanto & Wisuda, 2019), 

fermentasi urine sapi dengan EM4 menghasilkan perubahan warna dan bau pada pupuk organik 

cair yang dihasilkan. 

Tabel 1. Karakter Fisik Urine Sapi Sebelum dan Setelah Fermentasi 

 

 

 

 

pH  

Pupuk organik cair dengan bioaktivator MOL buah nenas memiliki nilai pH lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk organik cair yang menggunakan bioaktivator MOL kulit nenas 

(Gambar 3). Nilai pH yang dihasilkan pada penelitian ini tergolong masih rendah (4,85 dan 

4,69). Hasil penelitian (Ariyanto & Wisuda, 2019), menghasilkan POC urine sapi dengan nilai 

pH 7,2-8,2 setelah difermentasi dengan EM4. 

 

Gambar 3. Nilai pH (POC) urine sapi setelah difermentasi dengan MOL  

kulit nenas (M1) dan buah nenas (M2) 

 

Kandungan NPK Pupuk Organik Cair 

Kandungan NPK pupuk organik cair (POC) urine sapi yang difermentasi dengan MOL 

kulit nenas dan MOL buah nenas bervariasi (Tabel 2). Pupuk organik cair dari urine sapi yang 

difermentasi dengan MOL kulit nenas dan MOL buah nenes mengandung unsur nitrogen yang 
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sama yaitu 0,23% . Hasil penelitian Ariyanto & Wisuda, 2019), kandungan nitrogen pupuk 

organik cair hasil fermentasi urine sapi dengan EM4 sebesar 2,7%.  

Kandungan fosfat dalam bentuk P2O5 pada pupuk organik cair yang difermentasi 

dengan MOL buah nenas lebih tinggi dibandingkan dengan POC yang difermentasi dengan 

MOL kulit nenas (Tabel 2). Kandungan P2O5 yang dihasilkan dalam penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan hasil penelitian Rinekso et al. (2011); (Rosniawaty et al., 2015) yaitu hanya 

0,16%. 

Tabel 2. Kandungan N, P, K Pupuk Organik Cair Berdasarkan Mikroorganisme Jenis MOL 

No Unsur Hara Fermentasi dengan  

Mikroorganisme lokal (MOL) 

Kulit Nenas Buah Nenas 

1 N (%) 0,23 0,23 

2 P2O5 (%) 0,38 0,89 

3 K2O (%) 1,27 1,14 

 

Kandungan kalium dalam bentuk K2O pada pupuk organik cair urine sapi yang 

difermentasi dengan MOL kulit nenas lebih tinggi dibandingkan dengan POC yang 

difermentasi dengan MOL buah nenas (Tabel 2). Hasil ini lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan hasil penelitian Ariyanto dan Wisuda (2019), yang mengahsilkan kalium 0,62%. 

Sedangkan hasil penelitian Vebriyanti et al, 2022), kandungan Nitoroge, fosfat dan Kalium 

POC urine sapi yang difermentasi dengan MOL nabati rata-rata lebih rendah dibandingkan 

dengan yang difermentasi menggunakan EM4. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pupuk Organik Cair (POC) urine 

sapi yang difermentasi dengan MOL berbeda (MOL buah nenas dan MOL kulit nenas) 

memiliki nilai pH dan kandungan nutrisi berbeda. POC urine sapi yang difermentasi dengan 

MOL buah nenas memiliki kandungan P2O5 lebih tinggi dibanding dengan MOL kulit nenas. 

POC urine sapi yang difermentasi dengan MOL kulit nenas memiliki kandungan K2O lebih 

tinggi dibandingkan dengan MOL buah nenas. 

Saran 

 Sebaiknya untuk pembuatan POC urine sapi menggunakan MOL kulit nenas untuk 

meningkatkan nilai tambah dari limbah kulit nenas. 
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